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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Bentuk Aktivitas dakwah yang ada di Masjid Jami At-Taqwa Kelurahan 

Binuang Kecamatan Binuang adalah Majelis Tal’lim setiap sabtu sore, 

Maulid habsy setiap malam selasa ba’da maghrib, pembacaan beurunan 

setiap malm rabu ba’da Isya, kegiatan PHBI yang melaksanakan Isra mi’raj, 

Maulid Nabi, dan peringatan tahun baru Islam,dan pembacaan burdah setiap 

malam jum’at, Khotbah Jum’at, dan pengajian Ibu-ibu setiap kamis dan 

jum’at sore 

2. Faktor penunjang dan penghambat aktivitas dakwah di Masjid Jami At-

Taqwa Kelurahan Binuang Kecamatan Binuang, faktor penunjangnya antara 

lain: Antusias masyarakat yang menghadiri kegiatan majelis ta’lim, Dana 

yang mencukupi dalam setiap kegiatan.Da’i yang berkompeten dalam bidang 

dakwah.Fasilitas yang memadai seperti tempat maupun alat-alat pengeras 

suara, televisi, kamera cctv digital, indihome, rabbana maulid, kitab meja 

kitab, buku syair maulid,  dalam terselenggaranya kegiatan, Tempat yang 

memadai, Jamaah yang mendukung akan kegiatan keagamaan. Faktor 

penghambat antara lain adalah Kurangnya waktu masyarakat karena 

disibukkan oleh pekerjan yang menimbulkan masyarakat yang bekerja di 
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perusahaan umumnya cenderung sedikit yang menghadirii aktivitas 

keagamaan, sehingga kurang maksimal, Pada kegiatan majelis ta’lim masih 

banyak jamaah yang duduk diluar Masjid sambil menyalakan rokok sehingga 

kegiatan majelis ta’lim tidak kondisif, Masih banyak jamaah perempuan 

yang membawa anak sehingga menimbulkan kegaduhan, Kurangnya respon 

masyarakat saat sesi tanya jawab, sehingga diskusi keilmuan tidak berjalan 

dengan apa yang diharapkan pengurus Masjid Jami At-Taqwa Kelurahan 

Binuang Kecamatan Binuang. 

B. Saran-saran 

A. Untuk kelancaran dalam aktivitas dakwah di Masjid Jami At-Taqwa 

Kelurahan Binuang Kecamatan Binuang sebaiknya pengurus Masjid dapat 

menghimbau kepada masyarakat, betapa pentingnya memakmurkan masjid, 

mendatangkan penceramah yang tersohor, dan membuat siraman rohani setiap 

sesudah sholat fardu semisal dengan pembacaan hadish dan Alquran. 

B. Para jamaah mesjid agar lebih memperhatikan barang bawaan jangan 

sampai ketinggalan dan kebersihan lingkungan mesjid, apabila para jamaah 

membawa makanan atau minuman agar dapat langsung membuang ketempat 

yang sudah di sediakan. 


